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Abstrak - Maraknya produk fesyen impor di pasaran telah meningkatkan persaingan dengan produk
fesyen lokal. Bagi generasi Z, fesyen memiliki peran penting sebagai media untuk mengekspresikan
diri. Oleh karena itu, produk fesyen lokal perlu merumuskan strategi yang efektif dengan memahami
variabel-variabel yang memengaruhi keputusan pembelian generasi Z. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi niat beli generasi Z terhadap produk fesyen lokal
menggunakan regresi linear berganda. Variabel independen yang dianalisis meliputi citra produk, harga,
kualitas, dan etnosentrisme produk, dengan variabel dependen berupa niat beli. Penelitian ini
melibatkan 107 responden generasi Z di Indonesia. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel harga
dan citra produk tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap niat beli generasi Z. Sebaliknya, variabel
kualitas dan etnosentrisme produk memiliki pengaruh positif. Hal ini mengindikasikan bahwa generasi
Z lebih cenderung memilih produk fesyen lokal yang berkualitas dibandingkan produk impor. Model
regresi yang dihasilkan memiliki nilai mean square error (MSE) sebesar 1,604 dan nilai R-square
sebesar 72%, yang menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel-variabel dalam model. Namun,
masih terdapat 28% variabel lain yang belum teridentifikasi dalam penelitian ini.

Kata kunci: Regresi Linear Berganda; Harga; Citra Produk; kualitas; etnosentrisme konsumen; niat
beli

Abstract - The influx of imported fashion products in the market has intensified competition with local
fashion brands. For Generation Z, fashion plays a significant role as a medium for self-expression.
Therefore, local fashion brands need to formulate effective strategies by understanding the variables
influencing Generation Z’s purchasing decisions. This study aims to analyze the factors affecting
Generation Z's purchase intention for local fashion products using multiple linear regression analysis.
The independent variables analyzed include product image, price, quality, and product ethnocentrism,
with the dependent variable being purchase intention. The study involved 107 Generation Z respondents
in Indonesia. The results indicate that price and product image do not significantly influence Generation
Z’s purchase intention. On the other hand, quality and product ethnocentrism positively influence their
purchase intention. These findings suggest that Generation Z tends to prefer high-quality local fashion
products over imported ones. The resulting regression model has a mean square error (MSE) of 1.604
and an R-square value of 72%, indicating a strong relationship between the variables in the model.
However, 28% of the influencing factors remain unidentified in this study. These insights are expected
to assist local fashion industry players in developing more targeted marketing strategies.

Keywords: Multiple Linear Regression; Price; Brand Image; Quality; Consumer Ethnocentrism;
Purchase Intention.
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PENDAHULUAN
Maraknya produk fesyen impor yang masuk ke dalam ke Indonesia akan memberikan pengaruh kepada

masyarakat Indonesia. Jumlah produk impor tekstil dan produk textile pada tahun 2021 berjumlah 2,2
juta ton tekstil data ini naik 21,1 % dibandingkan tahun sebelumnya (Ahdiat, 2023). Peningkatan industri
produk fesyen lokal juga mengalami pengikatan ditunjukkan dengan banyak merek dagang fesyen yang
semakin tinggi. Sehingga membuat masyarakat bingung dalam memilik produk fesyen yang diinginkan,
salah satunya Generasi Z yang menganggap fesyen menjadi salah satu media dalam melakukan
ekspresi.

Strategi yang tepat diperlukan untuk membantu merek fesyen memenuhi kebutuhan dan
preferensi Generasi Z. Salah satu faktor penting dalam keputusan pembelian adalah harga, yang
didefinisikan sebagai nilai yang harus dibayarkan konsumen untuk suatu produk atau layanan (Kotler &
Keller, 2016). Penelitian sebelumnya dengan 100 responden menunjukkan bahwa harga merupakan
faktor signifikan yang memengaruhi niat membeli produk fesyen (Rahmawati & Mettan, 2022). Uiji
determinasi terhadap variabel harga menunjukkan pengaruh sebesar 37% terhadap niat beli, sementara
63% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang belum teridentifikasi (Pratama et al., 2021). Dengan
demikian, harga menjadi salah satu faktor utama dalam menentukan keputusan pembelian produk
fesyen, di samping faktor lain seperti kualitas yang juga berperan penting.

Kualitas adalah fitur yang ditawarkan oleh produk berdasarkan kemampuan untuk memenuhi
kebutuhan pemiliknya baik secara tangible dan untangible (Kotler P & Keller K, 2016). Penelitian
terdahulu yang dilakukan dalam melihat niat membeli pada suatu produk kuliner disalah atau kafe
dengan menggunakan variabel kualitas service, kualitas makanan dan atmosfir yang dirasakan pada
kafe tersebut dengan menggunakan 384 responden yang mengunjungi kafe tersebut menunjukkan
bahwa kualitas makanan memberikan pengaruh terhadap niat beli masyarakat (Wandebori & Wijaya,
2017). Variabel kualitas juga memberikan pengaruh niatan membeli sebuah produk ubin di Teheran
Iran yang dilakukan pengujian kepada 384 responden dengan 25 pertanyaan (Mirabi et al., 2015).
Kemudian selain faktor harga dan kualitas dalam niat dalam membeli produk adalah faktor citra produk.

Citra Produk adalah kesan atau pendapat yang dimiliki oleh konsumen terhadap suatu produk
tertuntu (Kotler P & Keller K, 2016). Sehingga ketika citra produk tersebut positif akan meningkatkan
kepercayaan terhadap produk (Liu et al., 2019). Penelitian yang dilakukan terkiat dengan citra produk
terhadap green produk yang dilakukan kepada 300 responden. Menunjukkan bahwa citra produk
mempengaruhi niat beli responden terhadap green produk (Tan et al., 2022). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa citra produk memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan membeli produk
ulang (Putri et al., 2024)

Etnosentrisme konsumen merupakan keyakinan atau sikap moralitas seseorang dalam
membeli produk asing. Etnosentrisme konsumen berguna untuk memprediksi keterbukaan masyarakat
terhadap produk asing, serta kebanggan dalam menggunakannya. Semakin tinggi nilai etnosentrisme
maka cenderung akan bangga dengan menggunakan produk dalam negeri (Sharma, 2015). Penelitian
terdahulu yang dilakukan menunjukkan etnosentrisme konsumen terhadap niat pembelian produk
dalam negeri pada 361 responden menunjukkan bahwa responden lebih memilih produk dalam negeri
dibandingkan impor (Gonzéalez-Cabrera & Trelles-Arteaga, 2021), Selanjutnya penelitian yang dilakukan
di China dalam niatan responden dalam membeli produk kendaraan listrik menunjukkan bahwa 422
responden memiliki pengaruh etnosentrisme konsumen memiliki pengaruh terhadap niat beli(Guo &
Bunchapattanasakda, 2020).

Beberapa jenis seperti regresi linear berganda, regresi logistik dan regresi polinomial. Semua
jenis ini memiliki kesamaan yaitu mencari hubungan dari variabel independen terhadap variabel
dependen, akan tetapi yang membedakannya adalah skala yang digunakan regresi linear berganda dan
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polinomial menggunakan skala interval sedangkan regresi logistik menggunakan skala biner dan tujuan
dari regresi linear berganda dan regresi polinomial untuk mengukur efek langsung dari variabel
independen terhadap variabel dependen, sedangkan regresi logistik digunakan untuk melakukan
prediksi probabilitas (Ghozali, 2009).

Regresi linear berganda dapat menghasilkan bagaimana pengaruh secara parsial antar
variabel independen terhadap variabel dependen atau secara simultan melihat minimal 2 variabel
independent terhadap variabel dependen. Selain itu regresi linear berganda juga dapat menunjukkan
besarnya model yang dibuat terdapa variabel dependen dari hasil uji determinasi (Ghozali, 2009). Dari
latar belakang diatas, penelitian ini digunakan untuk mencari pengaruh variabel independen yaitu harga,
citra produk, kualitas dan faktor entrosentrime konsumen terhadap variabel niatan membeli produk
fesyen lokal menggunakan uji regresi linear berganda dengan generasi Z sebagai responden.

METODE PENELITIAN
Berikut merupakan alur penelitian ini:

Uji Regresi Linear
Berganda

Pembentukan
Kuesioner k

A
Analisis Hasil
A4 Yes

Penyebaran

kuesioner
l v

No

ji Validitas dan
Reliabilitas

Gambar 1. Alur Penelitian

Selesai

Dari gambar diatas menunjukkan proses pertama yang dilakukan adalah dengan melakukan
pembentukan kusioner. Penelitian ini melihat faktor pembelian produk lokal dengan menggunakan
variabel independen adalah (Harga, Kualitas, Citra Produk dan Etnosentrisme Konsumen). Sehingga
membentuk model seperti berikut:

Citra Produk

H1
Harga
H2 Niat Beli
Kualitas H3
H4

Etnosentrisme
Konsumen

Gambar 2. Model Penelitian
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Model di atas menunjukkan adanya 4 hipotesis penelitian yang terbentuk, Adapun hipotesisnya
adalah sebagai berikut:

HOa: Tidak ada pengaruh citra produk fesyen lokal terhadap niat beli konsumen?

H1a: Citra produk fesyen lokal memiliki pengaruh terhadap niat beli konsumen?

HOb: Tidak ada pengaruh harga produk fesyen lokal terhadap niat beli konsumen?

H1b: Harga produk fesyen lokal memiliki pengaruh terhadap niat beli konsumen?

HOc: Tidak ada pengaruh Kualitas produk fesyen lokal terhadap niat beli konsumen?

H1c: Kualitas produk fesyen lokal memiliki pengaruh terhadap niat beli konsumen?

HOd: Tidak ada pengaruh etnosentrisme konsumen terhadap produk fesyen lokal terhadap niat
beli konsumen?

H1d: Etnosentrisme Konsumen terhadap produk fesyen lokal memiliki pengaruh terhadap niat
beli konsumen?

Setelah membentuk hipotesis, selanjutnya dilakukan pembentukan kuesioner dari setiap
indikator. Setiap indikator diwakili dengan 3 item pertanyaan sehingga total pertanyaan yang dimiliki
ada 15 item. Selanjutnya dilakukan penyebaran data kepada para responden. Populasi yang digunakan
menggunakan generasi Z di Indonesia yang tidak diketahui jumlahnya, maka dilakukan rumus sampel
menggunakan rumus berikut dengan menggunakan tingkat kepercayaan 90%:

Z%p.q
n=-—3 )

n= —1'64529612'5)60’5 = 68 Responden (2)
Keterangan:
n: Ukuran sampel yang dibutuhkan
Z: Tingkat kepercayaan
p: proporsi estimasi populasi yang memiliki karakteristik (0,5)
q: proporsi estimasi populasi yang tidak memiliki karakteristik (0,5)
e: margin of error

Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 107 responden, selanjutnya
dilakukan rekapitulasi kuesioner dan melakukan uji validitas dan reliabilitas dari hasil kuesioner tersebut.
Jika hasil sudah valid dan reliabel dilanjutkan melakukan uji regresi linear berganda dari melakukan uiji
parsial, simultan dan uji determinan. Berikut merupakan demografi pengisi kuesioner pada penelitian
ini:

Tabel 1. Data Demografi Responden

Variabel Jumlah Responden
Jenis Kelamin

Laki-laki 47

Perempuan 60
Usia

18 tahun 11

19 tahun 28

20 tahun 27

21 tahun 19

22 tahun 18

23 tahun 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

e Uji Validitas

Uji validitas merupakan pengujian melihat item pertanyaan dapat digunakan sebagai instrumen
pertanyaan. Item pertanyaan dinyatakan valid jika nilai r-hitung > r tabel. Pada penelitian ini r-tabel untuk
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107 responden adalah 0,19. Nilai r-hitung yang digunakan pada penelitian ini menggunakan software
SPSS. Berikut merupakan hasil uji validitas dari setiap item pertanyaan:

Tabel 2. Uji validitas

Item Pertanyaan R-hitung  R-tabel Keterangan
Citra_Produkl 0,843 0,19 Valid
Citra_Produk2 0,794 0,19 Valid
Citra_Produk3 0,767 0,19 Valid

Hargal 0,799 0,19 Valid
Harga2 0,802 0,19 Valid
Harga3 0,85 0,19 Valid
Kualitasl 0,933 0,19 Valid
Kualitas2 0,93 0,19 Valid
Kualitas3 0,908 0,19 Valid
Etnosentrismel 0,747 0,19 Valid
Etnosentrisme2 0,837 0,19 Valid
Etnosentrisme3 0,768 0,19 Valid
Intention_Purchasel 0,926 0,19 Valid
Intention_Purchase2 0,934 0,19 Valid
Intention_Purchase3 0,912 0,19 Valid

Hasil uji validitas yang dilakukan, 15 item pertanyaan yang dilakukan dinyatakan valid dengan nilai
validitas tertinggi pada kualitas 1 dengan r-hitung sebesar 0,933 dan nilai validitas terkecil pada
etnosentrisme 1 dengan r-hitung sebesar 0,747.

o  Uji realibilitas

Uji realibilitas merupakan pengujian melihat tingkat kepercayaan indikator pertanyaan dapat digunakan
sebagai instrumen pertanyaan. Indikator pertanyaan dapat dinyatakan reliabel jika nilai cronbach’s
alpha > 0,6. Hasil uji realibilitas menggunakan alat bantu software SPSS. Berikut merupakan hasil uji
reliabilitas dari setiap item pertanyaan:

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Plnd|kator Cronbach's Alpha keterangan
ertanyaan
Citra Produk 0,910 Reliabel
Harga 0,906 Reliabel
kualitas 0,891 Reliabel
Etnosentrisme 0,914 Reliabel
Intention to Purchase 0,902 Reliabel

Hasil uji reliabilitas yang dilakukan, 5 variabel pertanyaan yang dilakukan dinyatakan valid dengan
nilai reliabilitas tertinggi yaitu variabel etnosentrisme dengan nilai sebesar 0,914 dan variabel terendah
sebesar 0,891 untuk variabel kualitas.

e  Uji Simultan

Langkah pertama melakukan uji simultan untuk mengetahui hubungan antara variable independent
yaitu citra produk, harga, kualitas dan Etnosentrisme terhadap niat beli fesyen lokal dengan simultan.
Hipotesis yang terbentuk dan hasil dari uji F adalah sebagai berikut:

Ho: citra produk, harga, kualitas dan Etnosentrisme secara simultan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Niat Beli produk fesyen lokal.

http://jurnal.utu.ac.id/invasi/ 5
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Hi: citra produk, harga, kualitas dan Etnosentrisme secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Niat Beli produk fesyen lokal.

Tabel 4. Uji Simultan
Sum of Mean

Model Squares df Square Sig.
Regression  420.595 4 105.149 65.538 .000
1 Residual 163.648 102 1.604
Total 584.243 107

Dari table 4 uji F menunjukkan nilai F sebesar 17,356 dengan nilai signifikansi 0,000 sehingga
dapat disimpulkan jika nilai F hitung > F table dan signifikansi < P-value (0,05). Nilai F hitung 17,356 >
nilai F table 2,80 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan Hi dapat diterima bahwa citra
produk, harga, kualitas dan Etnosentrisme secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Niat Beli
produk fesyen lokal.

e Uji Parsial

Uji Parsial digunakan untuk menguji setiap variabel independen terhadap variabel dependen yaitu niat
beli. Uji parsial akan melakukan pengujian hipotesis dengan cara variabel independen < 0,05 maka
hipotesis diterima dan juga sebaliknya. Adapun hasil uji parsial adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Parsial

Unstandardized
Coefficients

Model t Sig. Keterangan
Std.
B Error
(Constant) 1,993 0,764 2,607 0,011
Citra Produk (Hipotesis 1) 0,023 0,097 0,239 0,812 Ditolak
Harga (Hipotesis 2) -0,042 0,100 -0,424 0,672 Ditolak
Kualitas (Hipotesis 3) 0,591 0,095 6,203 0,000 Diterima

Etnosentrisme (Hipotesis 4) 0,313 0,072 4,367 0,000 Diterima

Berdasarkan hasil uji variabel yang dilakukan dengan melihat nilai signifikansi bahwa variabel
kualitas dan etrnosentrisme dapat diterima karena signifikansi < 0,05 sehingga variabel kualitas dan
etrnosentrisme merupakan faktor yang berpengaruh terhadap niat membeli masyarakat terhadap
produk fesyen lokal. Sedangkan variabel citra produk dan harga tidak berparuh terhadap niat membeli
masyarakat terhadap produk fesyen lokal dengan nilai signifikansi 0,812 dan 0,672 > 0,05.

Hasil penelitian yang dilakukan dalam melakukan pencarian niat dalam membeli produk yang
dilakukan kepada 100 responden dengan menggunakan 2 variabel independen yaitu citra merek dan
kepercayaan terhadap merek. Hasilnya menunjukkan bahwa responden tidak menerima hipotesis citra
merek sebagai penyebab niat beli suatu produk dengan nilai signifikansi sebesar 0,516 lebih besar dari
0,05 (Purwo & Probowati, 2023). Kemudian penelitian yang dilakukan terhadap 397 responden dalam
melakukan pembelian menunjukkan bahwa variabel harga tidak memberikan pengaruh terhadap niat
beli responden dengan nilai signifikansi sebesar 0,117 lebih besar dari 0,05. Sehingga menunjukkan
bahwa tidak relevan kepada konsumen jika ingin membeli produk fesyen lokal (La Rosa & Johnson,
2021).

Pada penelitian yang dilakukan pada industri fesyen dengan melihat faktor niat beli masyarakat
dengan menggunakan variabel independen yaitu e-WOM, harga, Kualitas, nilai emosional dan risiko,
dilakukan kepada 202 responden menunjukkan bahwa kualitas menjadi salah satu faktor penentu dalam

6 http://jurnal.utu.ac.id/invasi/



http://jurnal.utu.ac.id/invasi/

Jurnal Industri dan Inovasi (INVASI) Vol 2 No 1 September 2024, 01-08

membeli suatu produk fesyen (Yeo et al., 2022). Selanjutnya variabel etnosentrimse dalam penelitian
yang dilakukan untuk pembelian suatu produk pada 146 responden menunjukkan bahwa variabel
etnosentrisme memiliki pengaruh pada pembelian suatu produk (Blazquez et al., 2021).

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa generasi Z dalam membeli produk fesyen lokal tidak
terlalu memedulikan terkait dengan citra produk dan harga produk, hal ini ditunjukkan dengan pola
konsumtif dalam membeli produk dalam mengikuti trend fesyen dan terpengaruh dengan iklan(Adiba et
al., 2023). Generasi Z mengaggap bahwa faktor kualitas dan etnosentrime menjadi hal yang utama
sehingga ini menunjukkan bahwa walaupun banyaknya produk impor, masyarakat masih percaya
dengan produk fesyen lokal yang digunakan. Adapun hasil regresi yang dihasilkan adalah sebagai
berikut:

Y =1,993 + 0,023 (Citra Produk) — 0,042 (Harga) + 0,591 (Kualitas) + 0,313 (Etnosentrisme)

Dari hasil formula diatas menunjukkan bahwa niat beli generasi Z sudah memiliki nilai positif
sebesar 1,993 satuan. Selanjutnya dengan nilai kualitas yang paling tinggi sebesar 0,591 satuan, diikuti
dengan nilai variabel etnosentrisme sebesar 0,313 satuan dan citra produk yang paling rendah sebesar
0,023 satuan dilanjutkan dengan nilai negatif terhadap harga sebesar -0,042 satuan.

e  Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi dilakukan untuuk melihat seberapa besar variabel bebas mampu menjelaskan
niat membeli masyarakat terhadap sepatu lokal. Nilai determinasi yang diperoleh adalah sebagai
berikut:

Tabel 6. Uji Determinasi

. Mean
Model R R Square Adjusted R Square
Square
Error
1 .8482 ,720 , 709 1,604

Dari tabel diatas menunjukkan model yang dilakukan memiliki nilai mean square error yang
rendah yaitu 1,604 atau semakin mendaki 0 yang berarti model yang digunakan semakin mendekati
model aktual dalam mencari minat beli masyarakat terhadap produk fesyen lokal. Selanjutnya nilai R-
square yang terbentuk sebesar 0,720 atau 72%. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel citra produk,
harga, kualitas dan Etnosentrisme dapat menjelaskan niat membeli produk fesyen lokal sebesar 72%
atau masih terdapat faktor lain sebesar 28% yang belum diketahui untuk mempengaruhi niat membeli
sepatu buatan lokal.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa generasi Z dalam niatan pembelian produk fesyen lokal
dengan variabel independen yaitu citra produk, kualitas, harga dan Entosentrisme menunjukkan bahwa
secara simultan variabel independen berpengaruh kepada niatan pembelian produk fesyen lokal
dengan hasil pengujian determinasi model yang dihasilkan 72% dan masih ada 28% yang belum
diketahui seperti brand ambassador dari produk, marketing, advertising. Selanjutnya secara parsial
variabel yang berpengaruh pada niatan pembelian produk lokal adalah kualitas dan etnosentrimse.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mencoba menambah variabel seperti kepercayaan
generasi Z terhadap produk lokal, menggunakan variabel moderasi gender untuk mengetahui faktor
niat beli produk lokal dari antar gender, selanjutnya dapat melakukan pemecahan masalah dengan
menggunakan structural equation modelling.
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